ANALISA KINERJA JALAN YANG DIPENGARUHI FAKTOR PERTUMBUHAN KENDARAAN(STUDI KASUS JALAN ELAK PAYA TUMPI - TAN SARIL KAB. ACEH SELATAN) by Mirja Taayama Sinaga
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
ANALISA KINERJA JALAN YANG DIPENGARUHI FAKTOR PERTUMBUHAN KENDARAAN(STUDI KASUS JALAN
ELAK PAYA TUMPI - TAN SARIL KAB. ACEH SELATAN)
ABSTRACT
Kabupaten Aceh Tengah adalah salah satu kabupaten di Provinsi Aceh. Kabupaten ini memiliki 14 kecamatan dan secara geografis
berbatasan langsung dengan beberapa kabupaten lainnya seperti Bireun, Bener Meriah, Gayo Lues, Nagan Raya dan Pidie. Hal
tersebut menjadikan aceh tengah sebagai penghubung antara beberapa kabupaten lainnya sehingga dibangunlah Jalan Elak Paya
Tumpi - Tan Saril yang bertipe 4/2 D. Menurut data pertumbuhan kendaraan pada Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaaan
Aceh dari tahun 2009 sampai tahun 2012, Aceh Tengah memiliki nilai pertumbuhan kendaraan yang cukup tinggi tiap tahunnya
yaitu 19% untuk MC dan LV serta 13% untuk kendaraan jenis HV. Hal ini akan mempengaruhi volume lalu-lintas dan berdampak
pada kinerja jalan tersebut. Berdasarkan permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian dengan menghitung kinerja jalan untuk
beberapa tahun ke depan dengan data pertumbuhan kendaraan yang ada berdasarkan metode MKJI 1997. Berdasarkan survei yang
telah dilakukan didapatkan volume lalu-lintas maksimal terjadi pada tanggal 19 September 2015 dan kendaraan yang melintas
sebanyak 334 smp/jam pada Ruas Paya Tumpi â€“ Tan Saril dan 343 smp/jam pada ruas sebaliknya. Hasil pengolahan data yang
telah dilakukan menunjukkan Jalan Elak Paya Tumpi - Tan Saril mampu bertahan selama 11 tahun setelah penelitian ini dilakukan
berdasarkan faktor pertumbuhan aktual. Derajat kejenuhan pada tahun ke-11 adalah 0,75 atau tingkat pelayanan C pada ruas Ruas
Paya Tumpi â€“ Tan Saril dan 0,76 atau tingkat pelayanan C pada ruas sebaliknya. Penanggulangan dengan menekan pertumbuhan
kendaraan menjadi 10% memberikan hasil yang lebih baik. Umur pelayanan ideal jalan bertambah dari 11 menjadi 20 tahun dengan
derajat kejenuhan pada tahun ke-20 adalah 0,72 atau tingkat pelayanan C pada dua ruas jalan tersebut.
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